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ABSTRAK 
Produktivitas kerja merupakan kemampuan individu untuk memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang tersedia untuk menghasilkan output yang maksimal. 
Produktivitas disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan kesehatan dan keselamatan kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Subyek dalam penelitian ini yaitu karyawan 
PT. Lintas Fortuna Nusantara. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif 
dengan menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner menggunakan skala 
likert. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala 
produktivitas kerja serta skala kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam penelitian 
ini, peneliti menentukan sampel menggunakan Teknik simple random sampling 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 145 responden. Uji analisis data menggunakan 
uji regresi linier sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 
koefisien regresi bernilai 0.940, artinya terdapat pengaruh positif antara penerapan 
kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja pada karyawan PT. 
Lintas Fortuna Nusantara. Penerapan kesehatan dan keselamatan kerja berpengarug 
signifikan dengan sumbangsih 88,3% sedangkan 11,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: produktivitas kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, PT. Lintas 
Fortuna Nusantara 
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THE EFFECT OF THE IMPLEMENTATION OF OCCUPATIONAL 
HEALTH AND SAFETY ON WORK PRODUCTIVITY 

 

Novelta Mario Sukmana 

Universitas Cendekia Mitra indonesia 

 

ABSTRACT 
Work productivity is an individual's ability to utilize available facilities and infrastructure 
to produce maximum output. Productivity is caused by internal factors and external 
factors. This research aims to determine the effect of implementing occupational health 
and safety on employee work productivity. The subjects in this research were employees of 
PT. Lintas Fortuna Nusantara This research method uses quantitative research 
instruments in the form of questionnaires using a Likert scale. The measurement scales 
used in this research are the work productivity scale and the work health and safety scale. 
In this research, the researcher determined the sample using simple random sampling 
technique to obtain a sample of 145 respondents. Test data analysis using a simple linear 
regression test. The results of a simple linear regression test show that the regression 
coefficient is 0.940, meaning that there is a positive influence between the implementation 
of occupational health and safety on work productivity among PT employees. Lintas 
Fortuna Nusantara. The implementation of occupational health and safety has a significant 
influence with a contribution of 88.3%, while 11.7% is influenced by other variables not 
examined in this research. 

Keywords: work productivity, work health and safety, PT. Lintas Fortuna Nusantara 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Produktivitas Kerja 
 

Produktivitas kerja merupakan kemampuan memanfaatkan sarana 

dan prasarana yang tersedia untuk menghasilkan output yang maksimal 

(Siagian, 2002). Produktivitas kerja adalah ukuran yang efektif 

dibandingkan kualitas dan kuantitas dari seorang tenaga kerja dalam satu 

satuan waktu mencapai hasil atau prestasi kerja secara efektif dan efisien 

dengan sumber daya yang digunakan (Wijaya C & Ojak Manurung, 2021). 

Produktivitas adalah pengukuran secara menyeluruh dari jumlah dan 

kualitas barang atau jasa yang dihasilkan pekerja atau mesin dan bahan baku 

atau sumber daya sebagai inputannya, Produktivitas menghubungkan hasil 

atau keluaran dengan kuantitas masukan sehingga mendapatkan produk 

yang diinginkan (Nugroho, 2021), sedangkan menurut Widodo, (2015) 

dalam proses produksi, istilah "produktivitas" mengacu pada perbandingan 

antara masukan (input) dan luaran (output). 

Produktivitas tenaga kerja adalah besar volume pekerjaan yang dapat 

dihasilkan oleh seorang pekerja atau suatu tim kerja dalam tenggang waktu 

tertentu. Produktivitas tenaga kerja adalah jumlah waktu yang diperlukan 

oleh seorang pekerja atau suatu tim kerja untuk menghasilkan suatu volume 

pekerjaan tertentu. Selain itu, produktivitas tenaga kerja menunjukkan 
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kemampuan seorang pekerja untuk menghasilkan sejumlah keluaran dalam 

satu satuan waktu tertentu (Hernandi & Tamtana, 2020) 

Dari beberapa definisi di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

produktivitas kerja ialah pengukuran yang paling efektif untuk mengukur 

kemampuan dari karyawan karena telah menghasilkan jasa atau barang 

sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

B. Aspek Produktivitas 
 

Siagian (2014) menjabarkan beberapa aspek produktivitas kerja 

yaitu: 

1. Perbaikan terus-menerus 

Ini berarti bahwa seluruh pekerjaan dihadapkan pada tuntutan 

yang berubah seiring dengan kemajuan zaman, sehingga seluruh 

organisasi harus terus memperbaiki diri. 

2. Tugas pekerjaan yang menantang 

Dalam jenis pekerjaan apapun, akan selalu ada pekerja yang 

percaya pada prinsip minimalis, yang berarti mereka sudah puas 

jika mereka melakukan pekerjaan mereka dengan hasil yang 

hanya memenuhi standar minimal. Meskipun demikian, ada 

beberapa individu yang benar-benar menginginkan pekerjaan 

yang menantang. 
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3. Kondisi fisik tempat bekerja 

Baik pakar maupun praktisi berpendapat bahwa sangat penting 

untuk menjaga lingkungan tempat kerja yang menyenangkan 

dan produktif dalam meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut (Sutrsino, 2016) aspek produktivitas kerja dibagi menjadi tiga 

antara lain: 

1. Aspek kemampuan manajemen tenaga kerja  

Karena kemampuan manajemen menentukan tingkat 

produktivitas, kemampuan kerja seorang karyawan sangat 

menentukan hasil produksi. 

2. Aspek efisiensi tenaga kerja 

Karena efisiensi dan efektivitas kerja karyawan akan 

meningkatkan produktivitas yang lebih tinggi, tingkat efisiensi 

dan efektivitas ini berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

kerja. 

3. Aspek kondisi lingkungan pekerjaan 

Sangat penting untuk memiliki lingkungan kerja fisik yang 

nyaman dan menyenangkan dalam upaya meningkatkan 

produktivitas kerja. 

Berdasarkan aspek diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dalam 

produktivitas kerja terdari dari kondisi fisik tempat kerja, tugas dari 

pekerjaan,kemampuan manajemen, dan kondisi lingkungan tempat kerja. 

Penelitian ini menggunakan aspek-aspek produktivitas kerja yang 
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dikemukakan oleh Siagian (2014) alasan peneliti menggunakan aspek 

tersebut karena ingin membuktikan bahwa aspek-aspek tersebut dapat 

mempengaruhi terjadinya produktivitas kerja oleh karyawan. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Aurora & Fitri (2022) yang 

juga menggunakan aspek tersebut.  

C. Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas 
 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, terdapat faktor 

yang mempengaruhi dalam sebuah perusahaan. Faktor produktivitas kerja 

dibagi menjadi dua kelompok menurut Sisca et al., (2020) yaitu:  

1. Faktor internal seperti motivasi kerja, semangat kerja, disiplin 

kerja, kemampuan, pengalaman kerja, kesehatan dan 

keselamatan kerja. 

2. Faktor eksternal yaitu kompensasi, pekerjaan yang menarik, 

pendidikan dan pelatihan, lingkungan kerja, kepemimpinan, 

budaya organisasi, teknologi informasi. 

Menurut (Hernandi, et al., 2020) terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas pekerja sebagai berikut: 

1. Kualitas dan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam 

pelaksanaan pekerjaan. 

2. Tingkat keahlian pekerja 

3. Latar belakang pendidikan dan lingkungan hidup pekerja 

4. Kemampuan tenaga kerja dalam menganalisis sebuah kondisi 

5. Minat kerja dari pekerja 



17 

 

6. Struktur pekerjaan (jenis kelamin dan umur) 

Berdasarkan faktor-faktor produktivitas kerja diatas dapat 

disimpulkan bahwa faktor produktivitas terdiri dari faktor internal, faktor 

eksternal, kualitas tenaga kerja, tingkat keahlian pekerja, pendidikan 

pekerja, dan minat dari pekerja tersebut. Dalam hal ini fokus peneliti pada 

faktor internal yaitu Kesehatan dan keselamatan kerja sebagai dukungan 

untuk menentukan variabel X, sebab sesuai dengan temuan dilapangan pada 

PT Jhonlin Baratama. 

D. Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
 

Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan suatu cara 

perlindungan pekerja baik secara jasmani atau rohani yang meliputi 

lingkungan kerja, alat kerja dan bahan serta cara melakukan pekerjaan 

(Anoraga, 2005). Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu kondisi 

dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjanya, maupun 

bagi masyarakat dan lingkungan sekitar organisasi atau tempat kerja 

tersebut, sehingga pegawai dapat melakukan pekerjaannya dengan tenang 

dan motivasi yang tinggi (Sinambela, 2016).  

Menurut Rejeki (2016) kesehatan dan keselamatan kerja mengacu 

pada pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan 

jasmani dan rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada 

umumnya, serta produk dan budaya mereka, dalam upaya mewujudkan 

masyarakat yang makmur dan sejahtera. Kesehatan dan keselamatan kerja 

merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja 
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yang aman, serta mencegah semua bentuk kecelakaan yang mungkin terjadi 

(Irzal, 2016). 

Menurut Widodo (2015) kesehatan dan keselamatan kerja adalah 

serangkaian prosedur yang berkaitan dengan kesehatan, keselamatan, dan 

kesejahteraan karyawan yang bekerja di suatu perusahaan atau lokasi 

proyek. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan serangkaian upaya 

yang bertujuan untuk melindungi karyawan atau pekerja dalam 

menjalankan tugasnya. Tujuan utamanya adalah untuk memastikan 

kesehatan dan keselamatan karyawan serta penggunaan semua sumber daya 

produksi secara aman dan efisien (Ardana, 2014) 

Berdasarkan beberapa uraian pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu upaya 

untuk memperoleh jaminan atas kesehatan dan keselamatan kerja apabila 

dalam melakukan pekerjaannya terjadi kecelakaan kerja atau penyakit 

akibat kerja. 

E. Aspek-aspek Kesehatan dan keselamatan 
 

Aspek-aspek kesehatan dan keselamatan kerja yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan antara lain sebagai berikut Anoraga (2005): 

1. Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja adalah tempat seseorang atau karyawan 

bekerja. Lingkungan kerja ini mencakup kondisi kerja seperti 

ventilasi, suhu, penerangan, dan keadaan lainnya. 

2. Alat kerja dan bahan  
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Untuk membuat produk, perusahaan membutuhkan alat kerja 

dan bahan. Alat-alat kerja sangat penting untuk digunakan oleh 

pekerja selama proses produksi dan juga merupakan bahan 

utama yang akan digunakan untuk membuat produk. 

3. Cara melakukan pekerjaan  

Ada cara unik yang digunakan oleh karyawan di setiap bagian 

produksi untuk menyelesaikan tugas mereka. Contoh tindakan 

umum yang dilakukan oleh karyawan termasuk mematuhi 

peraturan penggunaan peralatan, menggunakan pelindung diri 

yang tepat, dan memahami cara mengoperasikan mesin. 

Menurut (Rahayu, 2018) Aspek -aspek   keselamatan   kerja menurut 

ada 2 antara lain: 

1. Aspek psikologis perwujudan rasa kemanusiaan pimpinan 

terhadap masalah karyawan 

2. Aspek lingkungan fisik perlindungan terhadap kemungkinan 

cacat atau luka yang tampak dan mengakibatkan terganggunya 

kelancaran proses produksi 

Beberapa aspek diatas dapat disimpulkan bahwa aspek kesehatan 

dan keselamatan kerja terdiri dari lingkungan kerja, peralatan kerja yang 

digunakan, aspek fisik dan aspek psikologis dari pekerja tersebut. Peneliti 

berfokus pada aspek menurut Anoraga (2005) meliputi lingkungan, alat dan 

bahan, dan cara melakukan pekerjaan, alasan peneliti menggunakan aspek 

tersebut karena ingin membuktikan bahwa aspek-aspek tersebut dapat 



20 

 

mempengaruhi terjadinya penerapan kesehatan dan keselamatan kerja serta 

produktivitas kerja. Hal ini di dukung oleh penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Maula Ritrli, dkk (2019) yang juga menggunakan aspek 

tersebut 

F. Hubungan Kesehatan dan Keselamatan kerja dan Produktivitas Kerja 
 

Dalam sebuah pertumbuhan organisasi produktivitas adalah salah 

satu penyumbang terbesarnya (Trenggonowati et al., 2020). Pengembangan 

sumber daya manusia dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja. Permasalahan yang 

dihadapi dunia usaha adalah menurunnya semangat kerja karyawan 

sehingga memberikan dampak pada menurunnya produktivitas kerja 

karyawan (Yusran, 2018). Terdapat beberapa hal yang dapat menyebabkan 

penurunan semangat dan antusiasme karyawan terhadap pekerjaannya yaitu 

beban karja yang berlebihan, lingkungan kerja tidak kondusif dan stress 

kerja berlebihan. Pengembangan sumber daya manusia diartikan sebagai 

upaya yang terencana dan terorganisir guna meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan karyawan dan produktivitas karyawan 

(Hariandja, 2002). Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu 

faktor penunjang produktivitas kerja, dengan adanya kesehatan dan 

keselamatan kerja dapat mengurangi risiko kecelakaan kerja serta 

munculnya penyakit akibat kerja, sehingga hal ini dapat mendukung 

tercapainya target maupun produktivitas perusahaan.  
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Program Kesehatan dan keselamatan kerja mempunyai hubungan 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Oktafiani, 

2016). Keselamatan kerja, kesehatan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas tenaga kerja, hal ini diperkuat dengan peneilitan yang 

dilakukan oleh Lumenta et.al, (2021) dengan hasil penelitian menunjukan 

adanya hubungan kesehatan dan keselamatan kerja dengan produktivitas 

kerja yang sangat erat. Oleh karena itu, tingkat produktivitas kerja yang 

optimal dapat dicapai pada lingkungan yang memenuhi persyaratan 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

Aspek lingkungan kerja berhubungan dengan psikologis. 

Lingkungan kerja diartikan sebagai kondisi yang mempengaruhi 

karakteristik tempat kerja pada perilaku dan sikap tenaga kerja, dan kondisi 

ini ditandai dengan terjadinya perubahan psikologis akibat situasi tertentu 

yang terus menerus diperhatikan oleh organisasi yang mencakup kebosanan 

kerja, pekerjaan yang monoton dan kelelahan. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prastyani et.al (2021) dengan judul 

penelitian “Analisis Produktivitas Karyawan saat Pandemi Covid-19 

Melalui kesehatan dan Keselamatan Kerja, Lingkungan Kerja dan Faktor 

Psikologis Karyawan”. Aspek cara melakukan pekerjaan berhubungan 

dengan lingkungan fisik. Lingkungan kerja fisik mengacu pada segala 

sesuatu yang bersifat fisik di sekitar tempat kerja yang secara langsung atau 

tidak langsung dapat mempengaruhi cara kerja karyawan. Terdapat 

pengaruh yang sangat erat antara lingkungan fisik dan cara kerja. Hal 
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tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah et,al 

(2024) dengan judul penelitian “Pengaruh Lingukungan Kerja Fisik dan 

Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. 

Kesehatan dan keselamatan kerja berguna untuk mengurangi 

terjadinya kecelakaan kerja, beberapa risiko kecelakaan kerja yang 

disebabkan adanya kesalahan saat menggunakan peralatan, kesadaran yang 

kurang dalam penggunaan APD, serta tidak dipatuhinnya SOP saat bekerja. 

Kondisi tersebut akan menyebabkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

seperti kebakaran, pencemaran lingkungan serta timbulnya penyakit. Akibat 

dari kecelakaan kerja dapat menimbulkan kerugian ekonomis dan 

penurunan produktivitas kerja.   

Berdasarkan uraian diatas dan seluruh bukti penelitian terdahulu 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

kesehatan dan keselamatan kerja dengan produktivitas kerja. Dengan 

demikian peneliti berasumsi bahwa aspek tersebut memiliki pengaruh 

antara produktivitas kerja yang korelasinya positif. Sehingga peneliti 

tertarik untuk mengkaji ulang atau mengkaji kembali terkait adanya 

pengaruh positif yang terjadi antara kesehatan dan keselamatan kerja 

terhadap produktivitas kerja. 
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G. Kerangka Berpikir 
 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir menggambarkan alur pemikiran 
penelitian “Persepsi kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 
produktivitas kerja” 

 
 

 

           

           

           

           

           

           

          

   

 

H. Hipotesis 
 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu adanya pengaruh positif penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja terhadap produktivitas kerja. Artinya, ketika penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja meningkat maka produktivitas kerja 

meningkat, sebaliknya Ketika penerapan kesehatan dan keselamatan kerja 

rendah maka produktivitas kerja rendah.   
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